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ABSTRAK

Kebutaan adalah kondisi yang dialami oleh seorangrtetra atau kondisi dimana
penglihatan tidak dapat berfungsi dengan baik. Me&mgensus tahun 2010, 40%
penduduk tunanetra adalah penduduk usia sekolagh ®arena itu, banyak
penyandang tunanetra dalam usia produktif memKaidupan yang terbatas.
Dengan kemajuan teknologi di bidang mikrokontrgllpenggunaan teknologi
tersebut dapat menjadi solusi alternatif untuk ratagl semua permasalahan
tersebut.Alat ini dibuat menggunakan ardiono nano dengarggenmaan di topi
dan di tongkat, jadi pengguna bisa lebih aman umta kepala, dan sebagai
pendeteksi di area depan saat berjalan ada toggkat bisa mendeteksi adanya
lubang dan halangan.

Kata kunci : Tuna netra, Alat Bantu, Arduino NaRendeteksi Jarak
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan dan kemajuan teknologl p&gitu pesat
menyebabkan perubahan yang sangat signifikan tephakehidupan
manusia. Perkembangan teknologi saat ini sudah akanyemanfaatkan
mikrokontroller sehingga saat ini banyak yang beroulan teknologi robot
yang digunakan untuk membantu dalam penyelesaigrjpan. Contohnya
adalah teknologi yang digunakan dalam membantu neire atau
penyandang kebutaan [1].

Kebutaan merupakan masalah serius yang ada didsd@orinformasi
dari WHO tahun 2010 menyebutkan bahwa kebutaan ndionesia
menempati posisi kedua di dunia, dari 45 juta pdoludunia yang
mengalami kebutaan, 2,5 jutanya merupakan pendindigkesia[2].

Permasalahan utama yang dialami individu yang mangdunanetra
di usia dewasa awal terkait dengan ketidakmampudokubekerja dan
hidup produktif, memperoleh pasangan hidup, didsingdan akan selalu
bergantung pada orang lain. Dampak lain dari hilgagpenglihatan pada
individu dewasa awal adalah perasaan kehilanganakgman untuk
mengikuti aturan sosial yang berlaku di masyarakatakutan menghadapi
kehidupan masa depan berkaitan dengan keterseldipangan pekerjaan.

Selama ini tunanetra di Indonesia banyak kehilangdnhaknya. Hak yang



hilang berupa hak menggunakan alat transportashynmak memperoleh
informasi, dan hak memperoleh pekerjaan[3].

Dari permasalahan tersebut maka dibuatnya alatub&opi Dan
Tongkat Bantu navigasi bagi penyandang tunanetngatie menggunakan
arduino nano. Arduino Nano memiliki kelebihan texdie dibandingkan
mikrokontroller lain, selain bersifaipen sourcearduino juga mempunyai
bahasa pemrogramannya sendiri yang berupa bahaSal&n itu dalam
board arduino nano sendiri sudah terdapaader yang berupa USB
sehingga memudahkan ketika memprogram mikrokoetroltlidalam

arduino.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka adapunapataihan yang
diangkat dalam penelitian ini bagaimana mengembkamgklat bantu
tunanetra yang berbentuk topi dan tongkat agartdaganakan penyandang

tunanetra untuk kegiatan sehari-hari.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dibuat agar maksud dan tujuanpdasglitian ini
terfokus sesuai dengan tujuan dan fungsinya adalbéagai berikut :
1. Alat yang dibuat hanya dalam bentuk topi jenis baag dan tongkat
tunanetra.

2. Mikrokontroller yang digunakan dalam pembuatan atat adalah



arduino nano.

3. Pada tongkatnya terdapat roda, jadi pengguna degagetahui adanya
lubang didepannya.

4. Untuk sensor pendeteksi menggunakan sensor ultkasdengan
penempatan 1 sensor ditopi menghadap kedepan, daengor
ditongkat, 1 menghadap kedepan dan 1 menghadaaweahb(depan
roda).

5. Pengiriman sinyal sensor ultrasonik ke penggunaltsudenggunakan

sensor suara manusia.

1.4 Tujuan
Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan g@l@enyandang
tunanetra untuk membantu mengenali objek-objek yaag disekitarnya
selama dalam perjalanan, hanya dengan menggunékiagaag portabel

dan kompak respons terhadap perintah suara

1.5 Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.5.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
1. Menambah wawasan mahasiswa tentang melaksanakiamekeg
sosialisasi kepada masyarakat umum.

2. Memberi bekal untuk menyiapkan diri dalam dunigéer



3. Menggunakan hasil atau data-data  untuk  dikeghzm
menjadi Tugas Akhir.
1.5.2 Manfaat Bagi Akamenik
1. Sebagai sarana referensi di perpustakaan Politeldakapan
Bersama Tegal mengenai permasalahan yang terkagade
penulisan Tugas Akhir ini.
2. Sebagai tolak ukur kemampuan dari mahasiswa dalam
menyusun proposal.
3. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk teram d
berkomunikasi langsung dengan masyarakat.
1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Membantu masyarakat khususnya penyandang tunaagdra

dapat beraktifitas seperti manusia pada umumnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun dalam penyusunan laporan Tugas Akhir inieddsebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalahg lingkup
penyusun, rumusan masalah, batasan masalah, tugporan,
manfaat laporan dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bagian bab ini yang dibahas adalah teori-teatang kajian

yang diteliti yang menunjang penulis dalam melakupenelitian.



BAB Ill METODE PENELITIAN
Pada bagian bab ini berisi tentang alur peneliyamg sangat
diperlukan suatu gambaran yang digunakan untukr-disar dalam
melangkah atau bekerja. Gambaran ini dapat disefiledam bentuk
diagram alir sebagai metode dalam perencanaanetangangan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai hasipéaelitian
suatu projek tugas akhir.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dameggian yang

telah dilakukan dalam pemecahan masalah serta. sara



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Noval, TauBusman, Ridho
llahi (2019) dengan judul penelitian Mata Ketiga tkh Tuna Netra
Menggunakan Sensor Ultrasonik dan Arduino Pro ni2i®i3Pada penelitian
ini pengolah data yang digunakan adalah mikrokdstrarduino pro mini
328 dan node mcu esp8266 dan keluaran berupayaragalikeluarkan oleh
raspberry pi. Alat mata ketiga untuk tunanetra nménggunakan sensor
ultrasonic dan arduino pro mini 328 berbentuk jabagai desain utama.
Sensor diletakkan di depan untuk mendeteksi beadg perada pada jarak
pantulan sensor. Raspberry pi diletakkan pada pakgguna dan terhubung
pada headset untuk memberikan peringatan ketiksosantrasonik aktif.
Alat mata ketiga untuk tunanetra menggunakan semftoasonic dan
arduino pro mini 328 mempunyai spesifikasi dalammdeteksi jarak 45 cm
kedepan dan 65 cm kebawah. Jarak dari sensordanukeknetra dbatasi
sebesar 30 sampai 35 cm untuk rintangan di deparb@asampai 65 cm
untuk tangga [4].

Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Cahaya £2flil4) dengan
judul penelitian Perancangan Alat Bantu Mobilitaerddiara Dalam
Ruangan Bagi Tunanetra Berbasis RFID (Radio Fregudétentification).

Dalam penelitian ini dirancang alat bantu moadibagi tunanetra berbasis



RFID (Radio Frequency ldentification) untuk penggan di dalam ruangan.
Alat ini akan memberikan informasi berdasarkan Ihgsndeteksian RFID
tag EM4001 yang diletakkan pada lokasi tertentlardajalur yang telah
ditentukan. RFID tag ini akan dibaca oleh RFID e¥aghng diletakkan pada
alat bantu tongkat tunanetra dengan bantuan modoip&s CMPS10
sebagai penentu arah lokasi. Informasi yang di#apatkan dikeluarkan
secara audio melalui modul MP3 TDB381. Dari hasihgujian didapatkan
bahwa jarak baca maksimal RFID reader adalah 6,3Hamil pengujian
juga menunjukkan bahwa sistem mampu memberikamnrae lokasi dan
arah lokasi dengan tepat sesuai dengan posisi peagtpn RFID tag yang
terdeteksi. Hasil keluaran suarapun dapat diderdgargan jelas oleh
pengguna [5].

Penelitian yang dilakukan Irma Salamah, Lindawatn dEko Aris
Munandar (2020) dengan judul penelitian RANCANG BADNN ALAT
BANTU TUNANETRA BERBASIS MIKROKONTROLER ATMEGA
2560. Pada penelitian ini menggunakan Mikrontraleluino Atmega 2560
yang dipadukan dengan sensor Ultrasonik sebagailepsksi halangan,
sensor Air (Water level) sebagai pendeteksi gemanges dan juga
menggunakan GPS (Global Positioning System) untekgetahui lokasi,
tujuan untuk alat ini adalah untuk dapat mengetahta kerja sistem GPS,
sensor ultrasonic HC-SRO4 dan sensor air (Watel)lesebagai alat yang
dapat mendeteksi keadaan sekitar dengan menggumeikaes yang ada

pada arduino. Untuk cara kerja Modul GPS mendapakkrdinat yang



sesuai dengan aplikasi Google maps. Setelah melakpdrcobaan 10 kali
percobaan pada sensor ultrasonik, ketika lebih 2@ cm maka sensor
tidak akan terbaca. kita dapat mengetahui bahwa uMd@ePS yang
digunakan bisa dikatakan akurat dengan data yahgsitkan berupa
longlitute dan lotitute dengan perbandingan lokesdi yang ada pada Peta
(Google maps). Kendala konerja dari Modul GPS ddpkda saat kondisi
di dalam ruangan karena tidak sepenuhnya optiniareinakan terhalang
oleh ruangan. sensor air (Water level) bekerjakkeatjung sensor tersentuh
oleh air dan kemudia vibrator akan otomatis bergdda juga mengeluarkan
suara audio sebagai peringatan. Dengan adanyaabngkdapat sedikit

membantu tunanetra[6].

2.2 Landasan Teori
Landasan teori dalam laporan ini adalah:
2.2.1 Tuna Netra

Tunanetra berasal dari kata tuna yang berarti rasal rugi
dan netra yang berarti mata. Jadi tunanetra yaitlividu yang
mengalami kerusakan atau hambatan pada organ Matemmad
Efendi mendefinisikan tunanetra sebagai suatu korm#nglihatan

dimana :
1. Anak yang memiliki visus sentralis 6/60 lebih keddlri itu atau
setelah dikoreksi secara maksimal penglihatannydak ti

memungkinkan lagi mempergunakan fasilitas pendidikian



pengajaran yang biasa digunakan oleh anak normal.

2. Dari sudut pandang medis seseorang dikatakan mmeigala
tunanetra apabila “memiliki visus dua puluh per datus atau
kurang dan memiliki lantang pandangan kurang daa puluh
derajat.

3. Jika dilihat dari sudut pandang pendidikan, anakngya
mengalami tunanetra apabila anak membutuhkan “mysalig
digunakan untuk mengikuti kegiatan pembelajaranaadmdra
peraba (tunanetra total) ataupun anak yang maséhrbembaca
dengan cara dilihat dan menulis tetapi dengan ukyaag lebih
besar (low vision).

4. Selain itu tunanetra juga diartikan sebagai “ses®pryang
sudah tidak mampu memfungsikan indra penglihatarumgak
keperluan pendidikan dan pengajaran walaupun wiledreksi
dengan lensa.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tunanetrau yait
berkurangnya fungsi atau ketidakfungsian indra [leai;n
seseorang untuk melihat bayangan benda dalam taktisehari-hari
sehingga membutuhkan pendidikan khusus guna menduku

aktifitas belajarnya[7].
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2.2.2 Kabel USB mini dan kabel biasa

USB (Universal Serial Busdan Jenis-jenis Konektor USB
USB adalah singkatan dari Universal Serial Bus dasrupakan
media penghubung antara komputer dengan perangkatgkat
elektronik lainnya seperti Mouse, Keyboard, Print&canner,
Ponsel, Flash Drive, DVD writer, Konsol Permaindtamera,
Modem dan bahkan digunakan sebagai media penghubuoiud
mengendalikan alat-alat uji dan mesin-mesin produksknologi
koneksi USB yang dikembangkan pada pertengaham ta80-an
ini telah menjadi standar untuk hampir semua koepdan ponsel
serta peralatan elektronik lainnya. USB juga diadistandar untuk
pengisian baterai untuk ponsel dan beberapa pestired&ktronik

lainnyal[2].

Gambar 2. 1 Kabel USB mini dan kabel biasa.
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2.2.3 Sensor ultrasonik HC SR04

Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja laaidas
prinsip pantulan gelombang suara dan digunakankumiendeteksi
keberadaan suatu objek tertentu di depannya, fnskilkerjanya pada
daerah diatas gelombang suara dari 40 KHz hing§akK#¥. Sensor
ultrasonik terdiri dari dari dua unit, yaitu uniempancar dan unit
penerima. Di dalam robotika, sensor sonar memputigai tujuan
yang berbeda, tetapi berhubungan, yaitu : Penglandantangan

(Obstacle avoidangePemetaan sonar Sgnar Mappiny dan

Pengenalan objelOpject recognition

Prinsip Kerja dari sensor ultrasonic yaitu :

1. Sinyal dipancarkan oleh pemancar ultrasonik.

2. Sinyal yang dipancarkan tersebut kemudian akan mimt
sebagai sinyal / gelombang bunyi dengan kecepatayi lyang
berkisar 340 m/s.

3. Setelah sinyal tersebut sampai di penerima ultikson

kemudian sinyal tersebut akan diproses untuk méunggpijaraknya.

Sensor jarak ultrasonik ping adalah sensor 40 kbdyksiparallax

yang banyak digunakan untuk aplikasi atau kontdmtraerdas.

Sensor SFR04 adalah sensor ultrasonik yang dipsbdoleh

Devantech. Sensor ini merupakan sensor jarak yaesjsp Dapat

melakukan pengukuran jarak 3 cm sampai 3 metesdagat mudah

untuk dihubungkan ke mikrokontroller menggunakabusé pin
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Input dan pin Output[8].

Gambar 2. 2 Sensor ultrasonik HC SR04.

2.2.4 Speaker Mini

2.2.5

Speaker adalah sebuah perangkat keras atau hargamage
merubah sinyal elektrik atau listrik menjadi freksesuara dengan
jalan memberikan getaran pada komponennya yangé&enembran.
Membran dalam speaker tersebut akan memberikamagefzada
udara agar terjadi gelombang audio atau suara g&hgnya bisa

ditangkap oleh telinga manusia[9].

Gambar 2. 3 Spaker Mini.

Modul charger baterai

Mini USB 1A Lithium Battery Charger Moduladalah sebuah
modul yang dapat digunakan untuk nge-charge Baldftsium lon
atau Li-lon 1 sel dengan arus charging 1A memakdéaasambungan
USB dari komputer atau piranti lainnya. Modul iangat sederhana

dan simple dengan komponen SMD, yang membuat moddapat
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langsung digunakan dengan mudah tanpa tambahamirap&glain

bentuk yang simpel, modul ini memiliki sistem pkseyang baik

dan charging dengan presisi yang tinggi.

Untuk mengetahui status dari charging bateradaiesit dua

buah LED indicator dimana berfungsi sebagai pengnoses

charging (biru) dan baterai full (merah)[10].

Adapun spesifikasi dari modul ini ialah :

1.

2.

Metodecharging Linear

Arus charging 1A (max)

Kepresisiarcharging1.5%

Tegangan Input berkisar dari 4.5V sampai 5.5V
Tegangan output pada séalt charged4.2V

Sambungan input menggunakan konektor mini USB
Dapat beroperasi pada temperatur -10 °© C sampaf €35
Polaritas tidak boleh terbalik

Dimensi modul 25 x 19 x 10mm

Gambar 2. 4 Modul charger baterai.
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2.2.6 Saklar

Push button switcl{saklar tombol tekan) adalah perangkat /
saklar sederhana yang berfungsi untuk menghubungkizu
memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kézjan unlock
(tidak mengunci).

Berikut merupakan gambar dari tombmlish buttonSistem
kerja unlock disini berarti saklar akan bekerja sebaghavice
penghubung atau pemutus aliran arus listrik sambtd ditekan, dan
saat tombol tidak ditekan (dilepas), maka saklanakembali pada
kondisi normal. Sebagailevice penghubung atau pemutugush
buttonswitch hanya memiliki 2 kondisi, yaitu On dan Off (1 dan
Istilah On dan Off ini menjadi sangat penting karesemua
perangkat listrik yang memerlukan sumber energirikispasti
membutuhkan kondisi On dan Off.

Secanggih apapun sebuah mesin bisa dipastikanmsiste
kerjanya tidak terlepas dari keberadaan sebuatarsakpertipush
button switchatau perangkat lain yang sejenis yang bekerja atang
pengkondisian On dan Off.

Berdasarkan fungsi kerjanya yang menghubungkan dan
memutuskanpush button switcimempunyai 2 tipe kontak yaitu NC
(Normally Clos¢ dan NO Normally Opef11].

1. NO (Normally Opel, merupakan kontak terminal dimana

kondisi normalnya terbuka (aliran arus listrik #dmengalir).
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Dan ketika tombol saklar ditekan, kontak yang NO® akan
menjadi menutupdlosg dan mengalirkan atau menghubungkan
arus listrik. Kontak NO digunakan sebagai penghgbatau
menyalakan sistem circuP(sh ButtorON).

2. NC (Normally Clos¢ merupakan kontak terminal dimana
kondisi normalnya tertutup (mengalirkan arus ljtriRkan ketika
tombol saklampush buttorditekan, kontak NC ini akan menjadi
membuka Qper), sehingga memutus aliran arus listrik. Kontak
NC digunakan sebagai pemutus atau mematikan sisteuont

(Push ButtorOff).

-
pey

Gambar 2. 5 Saklar.

2.2.7 Arduino Nano
Arduino Nano adalah suatu papan sirkuit pengembang
berukuran kecil yang didalamnya sudah tersediaakddtroler serta

mendukung penggunaaneadboard?].
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Gambar 2. 6 Arduino Nano.

2.2.8 Modul MP3 Player
Modul MP3 Player adalah pemutar music khusus yang dibuat
untuk dapat dihubungkan dengan beberapa jenis kaktmller,
modul mp3 sesuai dengan namanya adalah perangkaitgresuara
dengan format mp3 tapi dapat juga membaca jenmsdiile audio
seperti wav, modul mp3 player meski terbilang barak kecil
modul ini memiliki fungsi sama dengan perangkat pemaudio
lainnya dimana modul ini dapat melakukplayback song, switch

song dan pengaturan volume suara[12].

Serial MP3 Player vie

A [ Wcs e J2
E p *0CS ) s R

Eac=5 Ll

Gambar 2. 7 Serial MP3 Music Player Modul.

2.2.9 DFPlayer
DFPlayer adalah modul MP3 yang kecil dan murah dengan
sambunganoutput yang sangat sederhana yang bisa langsung

disambungkan kespeakeratau headset Modul ini sangat mudah
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diakses hanya dengan menggunakan perintah seralumeIN TX
RX. Selain itu modul ini juggupportSD card dengan format Fat32
yang berkapasitas hingga 32 GB. Penggunaannya banmiaacam
seperti pemutar musik sederhana, mesin pemanggib@arhingga

suara navigasi untuystemGPS[11].

Gambar 2. 8 DF Player.

2.2.10 SD Card

SD Card merupakan storage yg dulu bisaa digunakan pada HP,
kamera digital, namun sekarang mulai digunakankuntanyimpan
data pada komputer, beriringan dendlashdisk. Pada tahun 2001
SanDisk Corporatin, Matsushita (Panasic) dan Toshiba
memperkenalkan SPlemory cardatauSecureDigital.

Satu-satunya perbedaan adalah bam&mory cardSD sedikit
lebih tebal dan memilikivrite protection switchMulti Media Card,
MMC, memory cardkartu standar SD dan memiliki faktor bentuk
hampir sama seukuran perangko. Karena kartu MMQ yehih
tipis dari SD Memory carddapat digunakan di semusot SD
Memory carchamun tidak sebaliknya.

Kartu SecureDigital SD adalahmemory card flashltra kecil
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yang dirancang untuk menyediakan memori berkagaditaggi
dalam ukuran yang keciPortable deviceseperti kamera digital,
camcorder video digital, notebook, augiayerdan pnsel semuanya
membutuhkan S[Card. Umumnya ukuran S@ard ukuran 32 x 24
x 2,1 mm dan berat sekitar 2gram. Tersedia dalaagben kapasitas
mulai dari 16Megabytesampai 1Gigabyte
Saat inimemory cardyang paling sering digunakan adalah SD
Card, digunakanpada perangkat elektmik seperti kamera digital,
PDA, dan lain lain. Kini sebagian besar perangkksktenik
memiliki kartu memory yang dapat digunakan untuk lebih dari
memory card flash
Secure Digital In Outlisingkat SDIO, adalah nama umum yang
diberikan kepadaberbagai modul ekspansi yang dapat ditemukan
dalam faktor bentuk Memory S[Zard itu. Hal ini juga dapat
digunakan untuk fungsi-fungsi lainnya sepetapter Bluetooth,
penerima GPS, kamera digital, TV tuner, dan laim kanya dengan
menyisipkan SD ke dalamslot Dalam perkembangannya, memori
jenis SD ini telah memiliki 3 kelompok varian yaitu
1. SD memory card.
Jenis memori yang paling populer ini memiliki kaipes
mulai dari 8 MB hingga yang tertinggi 4 GB, denganmat
FAT16. Memori berukuran 24 x 34 mm dan ketebalann2 ini

dinamaisecure(aman) karena telah memilikiontent Protection
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for Recordable MedigdCPRM) untuk mencegah pembajakan
media dan adanyaWrite-Protect tab yang mencegah
penghapusan isi memori secara tidak sengaja.
MiniSD dan MicroSDmemory card

Dengan ukuran memori miniSD yang kecilnya hanya 20
21,5 mm dan microSD dengan ukuran 11 x 15 mm, miemor
jenis ini memang cocok untuk dipasang dingel atau MP3
player. Bagi yang ingin memakai memori miniSD / microSD
pada perangkat yang memilgliot SD, maka diperlukan sebuah
adapter(bisaanya disertakan saat membeli miniSD / microSD)
. SDHCmemory card

SDHC (SD High Capacity adalah pengembangan
selanjutnya dari S@ard yang meski tidak merubah bentuk dan
desain, namun kini kecepatan dan kinerjanya teititg#atkan
dengan memakai format FAT32. MicroSD adalah salatin s
jenis format memoryflash yang diluncurkan tahun 2005,
sedangkan Micro SDHC diluncurkan tahun 2007.

SDHC card memiliki kapasitas mulai dari 4 GB hingga 32
GB. Untuk urusan kompatibilitas, satu hal yang yetiingat
bahwa bila perangkat kita telah mampu mendukung aeniem
jenis SDHC, maka ia akan tetap kompatibel dengamaneSD

bisaa. Namun sebaliknya, jangan gunakan memori Spatia
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perangkat lama yang hanya mampu mengenali memori SD

card11].

24 mm

268
L— —)

20mm

2ce )
1 1mm mesce
i—

=]

Gambar 2. Memory Card.

2.2.11 Batu baterai

Batu Baterai merupakan sumber energi yang dipakai
mengaktifkan semua sistem yang terdapat dalam koempo
elektronika pada tongkat tuna netra agar bekergaraeoptimal.

Baterai yang dipakai adalah baterai dengan tega®\ggsj.

Gambar 2. 10 Baterai 9V.

2.2.12 Flowchart
Menurut Romney & Steinbart (2014:67) flowchart (@aglir)

merupakan teknik analitis bergambar yang digunakariuk
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menjelaskan tentang prosedur-prosedur yang tergididalam

perusahaan secara ringkas dan jdiswchart biasanya digambar

dengan menggunakan software seperti Microsoft Visiarosoft

Word ataupun Microsoft Power Point.

Menurut Romney & Steinbart (2014:67) symbol flowmtha

dibagi menjadi 4 kategori yaitu symbol input/outpigymbol

pemrosesan, symbol penyimpanan, symbol arus damlaiai

Dibawah

ini merupakan symboflowchart beserta nama dan

penjelasannya :

Tabel 2. 1 Flowchart

AU

I

)

No Simbol Nama Keterangan
1. Dokumen Dokumen atau filg
j atau file elektronik atau kertas.
Dokumen Digambarkan  dengan
2. LE‘ atau file| beberapa dokumen ats
l beserta file, kemudian diberikar
tembusannyg penomoran pada si
kanan atas dokumen.
Output Informasi-informasi
3. <:> elektronik yang dapat ditampilka
di dalam terminal
monitor atau layar..

=
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No Simbol Nama Keterangan
Alat  input| Menunjukkan alat yang
4, g:l dan output digunakan untuk
elektronik keduanya.
Alat yang digunakan
5. Entri datal untuk memasukan data
elektronik ke dalam komputer,
monitor atupun layar.
6. Pemrosesan | Pemrosesan yang
computer dilakukan secara
terkomputerisasi
7. Operasi Pemrosesan yang
‘i:::;7 manual dilakukan secara
manual.
8. Database Data yang disimpan
8 secara elektronik di
dalam database.
9. Pita magnetis Data yang disimpan di
Q dalam pita magnetis,
pita magnetis
merupakan media
backup data yang

populer.
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No Simbol Nama Keterangan
10. Arsip Dokumen disimpan
v dokumen berdasarkan  “N” F
sementara | nomor, “A” = abjad, dar
“D” = date atau tanggal,
11. Jurnal atay Catatan akuntansi
D buku besar | berupa jurnal atau buku
besar.
12. Arus Menunjukkan arah
E—— dokumen dokumen atau
atau pemrosesan.
pemrosesan
13. Hubungan | Transmisi data dari safu
komunikasi | lokasi geografis ke
lokasi geografis lainnya
14. Konektor Menghubungkan  arus
O dalam pemrosesan pada
halaman halaman yang sama.
15. Konektor Menghubungkan  arus
G luar halaman| pemrosesan pada

halaman yang berbeda,
atau berada di luar

halaman.
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2.2.13 Blok Diagram
Blok diagram adalah gambaran dasar mengenai sig&em
akan dirancang. Setiap bagian blok sistem menfilikgsi masing-
masing, dengan memahami gambar blok diagram matkensiyang

dirancang sudah dapat dibangun dengan baik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian
Salah satu metodologi untuk merancang sistem -ensigierangkat
lunak adalah model waterfall. Pendekatan model nhadkte berupaya
membangun suatu lingkungan yang sangat terstruttumana proses
pengembangan dilaksanakan secara sekuensial. ME&uitian memuat

beberapa hal yaitu:

Gambar 3. JAlur prosedur penelitian

3.1.1 RencanaPlanning
Rencana atauwlanning merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data damgamati
penderita tuna netra. Rencananya akan di buat lsebogi bantu
dan tongkat bantu navigasi bagi penyandang turermrbasis

arduino nano..

25
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3.1.2 Analisis
Analisa berisi langkah — langkah awal pengumpulate,d
penyusunan Topi bantu dan tongkat bantu navigasji ba
penyandang tunanetra berbasis arduino nano semngapalisaan
data serta mendathardware dan software apa saja yang akan
digunakan dalam pembuatan sistem ini. Data yangeidleh

peneliti dari jurnal yang sudah ada.

3.1.3 Rancangan dan Desain
Perancangan sistem merupakan tahap pengembangéah set
analisis sistem dilakukan. Topi bantu dan tongkattb navigasi
bagi penyandang tunanetra berbasis arduino narag8eSumber
Monitoring menggunakaflowchart dan diagram blok untuk alur
kerja alat. Dalam perancangan ini akan memerlukabelapa
hardwareyang akan digunakan seperti Arduino Nano, PushoButt

Sensor UltrasonikiC SR04.

3.1.4 Implementasi
Setelah alat ini selesai dan dibuat kemudian alat@akan
digunakan untuk membantu penyandang tuna netra dan

diimplementasikan.
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3.2 Metode Pengumpulan Data
Untuk menyusun laporan tugas akhir ini, penulis ggemakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:
3.2.1 Observasi
Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatadup.
Dalam hal ini observasi di lakukan di tempat pifaihanetra

Kabupaten Tegal dan Kota Tegal.

3.2.2 Wawancara
Kami akan melakukan wawancara terhadap beberapa
penyandang tuna netra, dari wawancara tersebut kendapatkan
beberapa informasi antara lain :
a. Penyandang tunanetra tidak bisa sepenuhnya begalairi di
luar rumah (masih membutuhkan orang normal).
b. Penyandang tunanetra paling lama menggunakan alaiu b
(tongkat) 1 jam per hari.
c. Penyandang tunanetra tidak bisa mendeteksi lupamg ada di

depannya.

3.2.3 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan membaca berbagana)

tugas akhir dari berbagai perguruan tinggi atawaersitas dan
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jurnal—jurnal yang berhubungan dengan materi-mgterg menjadi

landasan teori dalam tugas akhir ini, diantaranya:

a.

Fitri Noval dkk Yaitu Mata Ketiga Untuk Tuna Netra
Menggunakan Sensor Ultrasonik dan Arduino Pro n#8i3

Kharisma Cahaya Agqli Yaitu Perancangan Alat Bantu
Mobilitas Bersuara Dalam Ruangan Bagi Tunanetra i2eis

RFID (Radio Frequency Identification)”



4.1

4.2

BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Analisa Permasalahan

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh pada BABapat
disimpulkan bahwa alat bantu tunanetra ini dapatnbatu penyandang
tunanetra untuk melakukan kegiatan keseharianngaydk penyandang
tunanetra yang ingin mandiri dan tidak ingin selalarepotkan orang di
sekitarnya.

Oleh karena itu alat ini sangat dibutuhkan olehypadang tunanetra
sehingga dapat membantu mereka dalam untuk melakiegiatan
kesehariannya, dan tidak menjadikan mereka berkeatilkarena memiliki

kekurangan tidak bisa melihat.

Analisa Kebutuhan Sistem

Analisa Kebutuhan dilakukan agar dapat mengetabbutihan yang
diperlukan dalam penelitian yang berjalan. Speasiikkebutuhan merinci
tentang hal — hal yang dilakukan saat pengimpleasén. Analisa ini
diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan sdik@en sistem,
masukan yang akan dihasilkan sistem, lingkup psogr@ng digunakan

untuk mengolah masukan menjadi keluaran serta&aetthadap sistem.

29



4.2.1 Analisa Perangkat Keras atauHardware

sistem ini akan ditampilkan pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Keras

No kebutuhan Spesifikasi

1. | Mikrokontroller * Arduino Nano

2. | Sensor Ultrasonik e 3buah

3. | Baterai isi ulang e 620 mAh

4. | Modul charger baterai | 1 buah

5. | Jack audio female e 1buah

6. | Resistor variablge Male to flame
(potensiometgr

7. | DF player + micro SD|e Ukuran besar
card

8. | PCB + 8266

4.2.2 Analisa Perangkat Lunak atau Software

4.2.2.1 ArduinolIDE

30

Adapun spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkatuk

Aplikasi dan modifikassyntacperangkat lunak pada

aplikasi arduino ini dimaksudkan untuk membuat paog

serta menjalankan perintah-perintah yang haruskudkn

oleh setiap perangkat keras sehingga sistem ydmgati
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dapat bekerja dengan baik. Hal yang dilakukan leerup

inisialisasi dan penulisdrsting program.

@ sketch_jul21a | Arduino 1.8.5 = (]} X
File Edit Sketch Tools Help

sketch_jul21a

I":;i setup() { A

// put your setup code he:e, tOo run once:

void loop() {

// put your main code here, to run repeatedly:

Arduino/Genuino Uno on COM4

Gambar 4. 1 Tampilan Jendela Awal Program ArduiDig |

4.3 Perancangan Sistem
Pada perancangan sistem ini dapat diketahui hubureyatara
komponen — komponen pendukung dari sistem yang akeancang,
disamping itu dapat memberikan gambaran kepada gpeag sistem

informasi apa saja yang dihasilkan dari sistem.
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4.3.1 Diagram Blok
Diagram blok digunakan untuk menggambarkan kegiatan
kegiatan yang ada dalam sistem. Agar lebih mudédkumemahami
sistem yang akan dibuat, maka perlu dibuatkan geambtentang
sistem yang berjalan.

Rancangan pada topi

Sensor

Bluetooth
|

Baterai

Gambar 4. 2 Skema rancangan alat pada topi

Adapun fungsi dari setiap blok dalam gambar tersebalah
sebagai berkut:
1. Arduino
Arduino pada sistem ini digunakan untuk mengolgiuin
dan mengatur systemnya.
2. Sensor
Sensor pada sistem ini digunakan untuk membacé& jara

dan mengirimkan sinyal ke arduino.
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3. Bluetooth
Bluetooth digunakan untuk mengoneksikan antara alat
yang di topi dengan alat yang di tongkat agar gaknhubung.
4. Saklar
Saklar digunakan untuk digunakan menyalakan dan
mematikan sistem.
5. PCB
PCB digunakan sebagai tempat dudukan untuk alat-alat
pendukung lainnya.
6. Baterai
Baterai digunakan sebagai penyimpan daya yang akan
digunakan untuk menyalakan sistemnya.
7. DF Playerdan SDCard
DF Player dan SDCard digunakan sebagai menyimpan
suara dan memutar suara saat sensor mendeteksjdiala
8. Speaker
Speaker digunakan sebagai output yang berfungsi

mengeluarkan suara saat sensor mendeteksi halangan.

4.3.2 Perancangan Perangkat Keras
Perancangan perangkat keras merupakan rancangan ata
rangkaian dari alat yang digunakan untuk membargjah bantu

tunanetra ini. Dalam sistem iniseratau pengguna (alat bantu tuna
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netra) hanya perlu menekan saklar yang di topi tdagkar, dan
secara otomatisBluetooth dari masing-masing perangkat akan
tersambung. Sensor ultrasonik akan membaca jarak da
memberikan sinyal ke arduino kalau ada halanganspleakerakan
mengeluarkan suara peringatan. Dan apabila satatdaa alatnya
hilang, bisa dicari dengan cara menekan tombol Imdeai salah
satu alat yang masih terpegang, kamudian alat y@lagg akan

berbunyi.

4.3.3 Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak vyaitu rancangan peangk

lunak pada modul pengendali utama (papan Arduimona

PerancanganFlowchart pada alat

Flowchartadalah bagan—bagan yang mempunyai arus yang niehggeaan

langkah—langkah penyelesaian suatu masalah yangupai@n cara
penyajian dari suatu algoritma. Dalam suatu sistéowchart sangat

dibutuhkan untuk menggambarkan alur dari sistersebart, dalam sistem
ini flowchart digunakan untuk menggambarkan sistem kerja daribantu

ini.



tidak

tidak

Gambar 4.4 Rancang&fowchartpada topi

Tekan Saklar

A4
Bluetooth
saling
terkoneksi
(Tongkat dan
Topi)

Y

Mencari Objek

Jika ada objek

Proses Pengukuran
Jarak

Terdeteksi

halangan atau
lubang

OQutput Suara

end
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Tabel 4.2 Penjelasan fungsi diagréawchart

Pengolahan, perhitunga‘n

Process dan perubahan
Termi Sebagai awal atau akhir
erminator .
dari program
Sebagai pernyataan yang
Decision memiliki percabangan

dan bernilai ya/tidak

Input-Output

Sebagai operasi Input-

D

-
<
[T
O
.
.

Data Output Pengolahan Dat
Connector Sebagai penghubung
dalam satu halaman
Off-Page Sebagai penghubung
antar halaman
Connector
pemrograman
Sebagai media
Card penyimpanan database
untuk pengolahan data
Predifine Sebagai pendefinisi
program ataupun Sub-
Process
Program
Summing Sebagai penghubung
J . proses penjumlahan
unction

sistem
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> Garis Alir Arah aliran program
(Flow Line) prog
Proses
Preparation Inisialisasi/Pemberian
harga awal

4.5 Desain Alat

% - ] {ee]

niar o

Assembly kotak togk.

Gambar 4. 3 Desain alat pada topi
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Gambar 4. 4 Desain topi

4.6 Wiring diagram kotak topi

Rangkaian Topi

ALE UvWooLL +
1-09a-z208.3
029/ 05#€093 '

Gambar 4. 5Wiring diagramkotak topi
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5.1

5.2

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem

Implementasi merupakan kegiatan akhir dari proselgian ini, alat
bantu jalan bagi penyandang tunanetra menggunakiémokontroller
dengan memanfaatkarduino nanosebagai sistem monitoring merupakan
hasil uji coba pembuatan topi bantu bagi penyandangnetra berbasis
arduino nano. Dimana sebelumnya alat bantu penyantlmmanetra masih
dilakukan secara manual. Dalam tahap ini merup&é&laap penerapan alat

pada sistem kontrol dan monitoring ke objek yardpbuditentukan.

Implementasi Perangkat Keras

Implementasi perangkat keras merupakan suatu pinstdasi alat
atau perakitan alat yang digunakan dalam membapgonbuatan topi bantu
bagi penyandang tunanetra berbasis arduino nano ggueankan
mikrokontroller.

Perangkat keras yang digunakan berdasarkan kelvutoimemal yang
harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Laptop

2. Rangkaian dan arus listrik
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5.3 Implementasi Perangkat Lunak dan Perangkat keras

5.3.1 Proses membuat algoritma pada alat bantu topi

Gambar 5. 2 Algoritma pada alat bantu topi

Gambar 5. 3 Algoritma pada alat bantu topi
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Gambar 5. 5 Rangkaian topi saat dirangkai
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Gambar 5. 6 Rangkaian topi saat dirangkai

Gambar 5. 8 Rangkaian topi saat dirangkai
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Gambar 5. 9 Rangkaian topi saat dirangkai

Gambar 5. 10 Tampak depan alat bantu topi tunanetra

Gambar 5. 11 Tampak Bawah alat bantu topi tunanetra
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Gambar 5. 12 Tampak samping alat bantu topi turanet

Gambar 5. 13 Tampak samping alat bantu topi tunanet
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5.3.2 Wawancara Penyandang Tunanetra

5.3.2.1 Dwi Aji Satriyo

Gambar 5. 14 Wawancara Penyandang Tunanetra

Nama : Dwi Aji Satriyo

Usia : 39tahun

Alamat: Dusun Dukuh Wungu, RT.06/ RW.006, Kec.Famg
Kab. Tegal

Sejak bulan November 2004, Bapak Dwi Aji Satriyongeami
kecelakaan dan menyebabkan retina matanya sobékakendak
berpergian Bapak Dwi Aji Satriyo susah berjalan daarus
ditemani oleh keluarganya. Bapak Dwi Aji Satriyo rja&n

menggunakan alat bantu berupa tongkat.
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5.3.2.2 Joko

Gambar 5. 15 Wawancara penyandang tunanetra

Nama : Joko

Usia : 46tahun

Alamat : Jalan Hanoman No.4 Tegal
No Hp : 082326185482

Bapak Joko mengalami kecelakaan. Ketika hendakebgign Bapak
Joko susah untuk berjalan dan harus ditemani c&rakganya. Bapak

Joko berjalan menggunakan alat bantu berupa tongkat

5.3.2.3 Sugiono

JUB\EER

b

g
=

Gambar 5. 16 Wawancara penyandang tunanetra
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Nama : Sugiono

Usia : 38tahun

Alamat : Desa Pulosari, Kec.Brebes Kab.Brebes
No Hp : 087715962842

Bapak Sugiono menyandang tuna netra dari sejak. |&wetika
hendak berpergian Bapak Sugiono berjalan menggunalea bantu

berupa tongkat.

5.3.2.4 Untatri

Gambar 5. 17 wawancara penyandang tunanetra

Nama : Untari
Usia : 53tahun
Alamat : Harjosari, Kec.Surodadi

Bapak Untari menyandang tuna netra dari sejak.l&stika hendak
berpergian Bapak Untari harus ditemani oleh kelaayg dan tidak

menggunakan alat bantu tuna netra.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya magat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra dengssos yang dapat

mendeteksi objek/penghalang berhasil dibuat mergjgun satu buah
arduino nano, sebuah sensor ultrasonik HC-SRO04jasebluetooth, dan

sebuah buzzer.

. Alat bantu jalan bagi penyandang tunanetra ini dapendeteksi adanya

objek rintangan yang sejajar dengan kepala penggleman radius

jangkauan 35 cm.

6.2 Saran

Beberapa saran yang dapat di gunakan sebagai pangan dalam

penilitian atau pengembangan selanjutnya sebagéaube

1.

Pada pengembangan ini bisa di kembangkan lagi denmgaambahkan
GPS untuk mengetahui tujuannya.
Pada bagian pemrograman dapat ditambahkan koding arenambahkan

GPS
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